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Menarche which is often known as the beginning of
maturity in young women is usually characterized by the
beginning of the first menstruation and is often considered
a threat in the life of young women. One of the factors of
a person who has a bad perception or attitude is the level
of knowledge that a person has. Knowledge can affect the
level of readiness in a person to face anything that the
existence of ignorance will cause pressure on a person so
that it causes anxiety. This study aims to determine the
relationship between menarche knowledge and the level
of anxiety of elementary school students aged 11-12

years at SDN Limusnunggal 01 Bogor Regency in 2022.
The method used in this study is quantitative, which is
analytical with a cross-sectional design. The sampling
technique in this study was total sampling so that the
sample in this study was the entire population of students
of SDN Limusnunggal 01 totaling 135 and samples
totaling 77 who had menarche. Data collection uses
questionnaires/questionnaires for grade 5 students and
google from for grade 6 students. Bivariate data analysis
using chi square test. Statistical test using chi square test
with the results of respondents who had less knowledge
of menarche as many as 51 respondents (66.2%) and had
a high level of anxiety as many as 44 respondents (57.1%)
obtained p-value (0.000) < (0.05). There is a relationship
between menarche knowledge and the anxiety level of
elementary school students aged 11-12 years at SDN
Limusnunggal 01 Bogor Regency in 2022.
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1. Pendahuluan
Masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa merupakan masa
remaja. Dimana seseorang mengalami masa pubertas salah satunya pada wanita
yang ditandai dengan datangnya menstruasi pertama (menarche). Datangnya
menarche mempunyai resiko untuk terjadi gangguan psikologis pada remaja putri
(Novitasari, Wardani & Ariwinanti, 2018). Perubahan psikologis bagi remaja putri,
diantaranya adanya perubahan aspek psikologis dapat berupa emosional yaitu
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perasaan cemas. Contoh perasaan cemas yang dirasakan remaja putri seperti
rasa takut dan mudah tersinggung (Hayati & Gustina, 2020).

Berdasarkan data World Health Organization (WHO) sekitar seperlima dari
penduduk dunia dari remaja berumur 10 - 19 tahun. Data demografi di Amerika
Serikat menunjukkan jumlah remaja berumur 10 - 19 tahun sekitar 15% populasi.
Di Asia Pasifik jumlah penduduknya merupakan 60% dari penduduk dunia,
seperlimanya adalah remaja umur 10 - 19 tahun. Di Negara Eropa usia rata-rata
menarche menurun setiap 4 bulan pada setiap decade dalam abad ini. Di Amerika
Serikat sekitar 95% remaja putri mempunyai tanda-tanda pubertas dengan
menarche terjadi antara usia 8-13 tahun dan umur rata-rata 12,5 tahun yang
diiringi dengan pertumbuhan fisik saat menarche. (Saddiyah Rangkuti, 2021).
Hasil Riskesdas tahun 2018 menunjukan bahwa berdasarkan laporan responden
yang sudah mengalami haid rata-rata usia menarche di Indonesia 13 tahun (20%)
dengan kejadian lebih awal pada usia kurang dari 9 tahun. Secara nasional rata-
rata usia menarche 13-14 tahun terjadi pada 37,5% anak Indonesia dan ada juga
yang baru berusia 8 tahun sudah memul siklus haid namun jumlah ini sedikit sekali
(Dianawati, 2021).

Menarche yang sering dikenal sebagai awal kematangan pada anak remaja
putri biasanya ditandai dengan mulainya menstruasi pertama seringkali dianggap
sebagai ancaman dalam kehidupan remaja putri. Bahkan tanpa adanya
pengetahuan sebelumnya mengenai menarche. Remaja putri yang mendapatkan
menstruasi di sekolah juga sering mengalami kebocoran (tembus) sehingga
menyebabkan remaja putri merasa malu, takut, cemas, bahkan tidak diantaranya
yang merasa tidak nyaman dengan kondisi tersebut dan enggan menerima
kenyataan tersebut (Delima, Andriani & Lestari, 2020).

Kejadian menarche yang cenderung lebih cepat, ketika anak belum
mencapai kedewasaan pikiran ditambah dengan faktor kurangnya informasi
ataupun pengetahuan memunculkan beberapa respon psikologis pada anak
remaja putri. Menarche yang datang terlalu dini mungkin akan menjadi peristiwa
yang menakutkan. Selain itu, remaja putri sering mengalami rasa malu yang amat
dalam dan perasaan kotor saat menstruasi pertama. Perasaan cemas, bingung,
gelisah bahkan tidak nyaman adalah perasaan remaja putri saat mengalami
menarche. Selain itu terjadi perubahan fisik yang dapat mengakibatkan dampak
negatif seperti malu dan menghindar dari pergaulan teman-temannya. Pada

remaja putri yang mengalami menarche, akan mengalami kondisi psikologis
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seperti cemas, stres, takut karena perubahan fisik yang terjadi selama menarche
(Yuliyanti, PH & Indrayati, 2019).

Kecemasan dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya kurangnya
pengetahuan. Pengetahuan tentang menstruasi seharusnya sudah didapatkan
sejak di bangku sekolah dasar, namun kenyataannya masih jarang sekolah dasar
yang memberikan tambahan pelajaran mengenai menstruasi. Sedangkan di
rumah dan lingkungan mereka tinggal mungkin juga tidak banyak informasi
terbuka mengenai hal-hal yang berkaitan dengan kesehatan reproduksi secara
benar (Novitasari, Wardani & Ariwinanti, 2018).

Dampak yang terjadi pada kejadian menarche yang tidak disertai dengan
informasi tentang menarche dengan benar akan mengakibatkan munculnya
gejala-gejala seperti ketidaksiapan, kecemasan, ketakutan dan berbagai macam
gangguan lainnya. Sehinggan, pendidikan kesehatan mengenai menstruasi
merupakan suatu proses penyampaian informasi yang bertujuan untuk
memberikan pengetahuan kepada remaja putri apa yang harus dilakukan saat
mengalami menarche atau menstruasi pertama (Syarif, Mau and Anugrahini,
2020).

Kecemasan adalah kebingungan, kekhawatiran pada sesuatu yang akan
terjadi dengan penyebab yang tidak jelas dan dihubungkan dengan perasaan yang
tidak menentu.(Syarif, Mau and Anugrahini, 2020). Gejala yang sering terjadi
sangat mencolok pada peristiwa menstruasi pertama ialah kecemasan dan
ketakutan, diperkuat oleh keinginan untuk menolak proses fisiologis (Suarni,
2020).

Salah satu faktor dari seseorang yang mempunyai persepsi atau sikap
kurang baik adalah tingkat pengetahuan yang dimiliki seseorang. Pengetahuan
dapat mempengaruhi tingkat kesiapan pada seseorang dalam menghadapi hal
apapun adanya ketidaktahuan tersebut akan menimbulkan tekanan pada
seseorang sehingga menyebabkan cemas. Disamping itu hal tersebut akan
menimbulkan rasa positif maupun negatif tentang menstruasi. Maka pengetahuan
tentang menstruasi dibutuhkan untuk mempersiapkan diri dalam menghadapi
menarche terutama pada remaja putri. (Elfira Sri Futriani, Ita Herawati and Lili
Farlikhatun, 2019) Faktor-faktor kecemasan yang mempengaruhi dalam
menghadapi menarche antara lain pengetahuan, aktivitas fisik, usia menarche,
dukungan ibu, sumber informasi dan ketidaksiapan (Retnaningsih, Wulandari and
Afriana, 2018).
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Dampak dari ansietas (kecemasan) saat mengalami menarche pada remaja
putri usia sekolah akan mempengaruhi prestasi belajar karena aktivitas belajar
remaja putri terganggu. Ansietas remaja putri saat menarche menyebabkan
remaja putri sulit untuk berkonsentrasi, mengganggu proses belajar dan
menurunkan semangat belajar (Yuliyanti, PH and Indrayati, 2019).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan secara wawancara terhadap 10 orang
siswi kelas 5 dan 6 di SDN Limusnunggal 01 dan didapatkan hasil bahwa 6 dari
10 siswi telah mengalami menarche sedangkan 4 siswi lainnya merasa cemas
karena mendapatkan ejekan dari teman sebayanya dan tidak mengenal kata
menstruasi. “Hubungan Pengetahuan Menarche Dengan Tingkat Kecemasan
Pada Siswi Sekolah Dasar Usia 11-12 Tahun Di SDN Limusnunggal 01 Kabupaten
Bogor Tahun 2022”.

Metode

Pada penelitian ini menggunakan rancangan penelitian deskriptif analitik
dengan pendekatan cross sectional. Desain cross sectional adalah desain
penelitian analitik yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antar variabel
dimana variabel independen dan variabel dependen diidentifikasi pada satu
satuan waktu (Dharma, 2017). Desain cross sectional ini digunakan dengan tujuan
untuk mengetahui hubungan pengetahuan menarche dengan tingkat kecemasan
siswi sekolah dasar usia 11-12 tahun di SDN Limusnunggal 01 tahun 2022.

Hasil Penelitian
Hasil penelitian yang telah dilakukan di SDN Limusnunggal 01 Kabupaten
Bogor Tahun 2022 didapatkan hasil :
Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia/Umur, Kelas

di SDN Limusnunggal 01

No Usia/Umur (Tahun) Jumlah (3) Presentase
(%)

1 11 Tahun 41 53,2%

2 12 Tahun 36 46,8%
Total 77 100%

Kelas

1 Kelas 5 41 53,2%

2 Kelas 6 36 46,8%
Total 77 100%

Sumber: Hasil Pengolahan Data Nabilah Fitria, Juni 2022
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Berdasarkan tabel 1 didapatkan bahwa sebagian besar siswi yang menjadi
responden adalah pada usia 11 tahun kelas 5 sekolah dasar berjumlah 41
responden (53,2%), dan pada kelas 6 usia 12 tahun sebanyak 36 responden
(46,8%).

Tabel 2. Pengetahuan Menarche Pada Siswi Sekolah Dasar

Kategori Frekuensi (N) Presentase (%)
Pengetahuan Baik 26 33,8%
Pengetahuan 51 66,2%
Kurang
Total 77 100%

Sumber: Hasil Pengolahan Data Nabilah Fitria, Juni 2022

Berdasarkan tabel 2 hasil analisis sebagian besar responden memiliki
pengetahuan menarche dengan kategori kurang sebanyak 51 responden
(66,2%)

Tabel 3: Tingkat Kecemasan pada Siswi Sekolah Dasar

Kategori Frekuensi (N) Presentase (%)
Tingkat Kecemasan 33 42,9%
Rendah
Tingkat Kecemasan 44 57,1%
Tinggi
Total 77 100%

Sumber: Hasil Pengolahan Data Nabilah Fitria, Juni 2022

Berdasarkan tabel 3 hasil analisis sebagian besar responden memiliki tingkat
kecemasan dengan kategori tinggi sebanyak 44 responden (57,1%).

Tabel 4. Hubungan Pengetahuan Menarche Dengan Tingkat Kecemasan
Pada Siswi Sekolah Dasar Usia 11-12 Tahun Di SDN Limusnunggal 01
Kabupaten Bogor Tahun 2022

Tingkat Kecemasan P
Pengetahuan Tingkat Tingkat Total Value
Menarche Kecemasan  Kecemasan
Rendah Tinggi
N % N % N %

Pengetahuan 21 273% 5 65% 26 33,8%
Menarche baik

Pengetahuan 12 15,6% 39 50,6% 51 66,2% 0,000
Menarche kurang

Total 33 429% 44 571% 77 100%

Sumber: Hasil Pengolahan Data Nabilah Fitria, Juni 2022
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Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa pengetahuan menarche pada
siswi sekolah dasar usia 11-12 tahun di SDN Limusnunggal 01 Kabupaten Bogor,
diketahui bahwa 77 responden memiliki pengetahuan menarche kurang
sebanyak 21 responden (27,3%) dan responden dengan tingkat kecemasan
tinggi sebanyak 39 responden (50,6%). Kemudian dari 17 responden yang
memiliki pengetahuan baik,diperoleh responden dengan tingkat kecemasan
rendah sebanyak 12 responden (15,6%). Dan hasil paling sedikit yaitu responden
yang memiliki pengetahuan baik dengan tingkat kecemasan rendah sebanyak 5
responden (6,5%).

. Pembahasan

Pengetahuan Menarche Pada Siswi Sekolah Dasar

Hasil penelitian yang didapatkan di SDN Limusnunggal 01 Kabupaten Bogor
Tahun 2022 pada tabel 4.2 menunjukan bahwa sebagian besar siswi memiliki
pengetahuan menarche dengan kategori kurang sebanyak 51 responden
(66,2%) dan kategori pengetahuan baik sebanyak 26 responden (33,8%).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Cheppy
Fadella,dkk (2019) diperoleh hasil bahwa rata-rata 51% siswa tidak mengetahui
pengetahuan tentang menstruasi.

Pengetahuan adalah pemahaman atau informasi tentang subjek yang anda
dapatkan melalui pengalaman maupun studi yang diketahui baik oleh satu orang
atau oleh orang-orang pada umumnya (Swarjana, 2022). Faktor yang
mempengaruhi pengetahuan adalah pendidikan, usia, lingkungan sumber
informasi. Kejadian menarche yang cenderung lebih cepat, ketika anak belum
mencapai kedewasaan pikiran ditambah dengan faktor kurangnya informasi
ataupun pengetahuan memunculkan beberapa respon psikologis pada anak
remaja putri (Yuliyanti, PH and Indrayati, 2019).

Berdasarkan analisis peneliti, kurangnya pengetahuan menarche ini
dipengaruhi oleh usia responden. Dikarenakan dengan usia responden yang
masih tergolong remaja awal dan faktor lingkungan yang masih tergolong dalam
pedesaan semakin baik lingkungan tersebut maka cara untuk memperoleh
pengetahuan pun sangat mudah sehingga mempengaruhi pengetahuan.
Walaupun usia seseorang tergolong dewasa namun jika tidak memiliki minat

untuk menambah wawasannya maka pengetahuannya juga tidak akan
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bertambah. Dikarenakan kebanyakan responden sering mengkonsumsi
makanan cepat saji maka kejadian menarche lebih cepat. Dan juga dipengaruhi
oleh salah satu faktor yaitu gaya hidup. Gaya hidup yang tidak sehat seperti
mengkonsumsi makanan cepat saji . Makan cepat saji merupakan makanan yang
mengandung tinggi gula, tinggi lemak, dan rendahnya serat. sehingga hal ini

yang menyebabkan seorang remaja putri akan lebih cepat mengalami menarche.

Tingkat Kecemasan

Hasil penelitian yang didapatkan di SDN Limusnunggal 01 Kabupaten Bogor
Tahun 2022 pada tabel 4.3 menunjukan bahwa sebagian besar siswi memiliki
tingkat kecemasan dengan kategori tinggi sebanyak 44 responden (57,1%) dan
tingkat kecemasan dengan kategori rendah sebanyak 33 responden (42,9%).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Retnaningsih,dkk 2018) diperoleh hasil bahwa responden dengan tingkat
cemas tinggi menghadapi menarche berjumlah 20 responden (55,6%). Penelitian
ini juga sejalan dengan penelitian Sakinah Ekawati Syarif,dkk (2020) mengalami
cemas berat dan yang terakhir sebanyak 38 responden (23,3%) mengalami
panik.

Kecemasan adalah perasaan ketidakpastian, kegelisahan, ketakutan, atau
ketegangan yang dialami seseorang dalam berespons terhadap objek atau
situasi yang tidak diketahui (Swarjana, 2022). faktor pemicu terjadinya
kecemasan pada remaja putri yang mengalami menarche ialah kurangnya
pengetahuan, munculnya tanda menarche yang beragam respon psikologi
remaja salah satunya cemas. selain itu remaja putri akan mengalami kecemasan
karena menganggap bahwa menarche adalah sebuah penyakit serta kurang
pengetahuan akan berdampak pula pada faktor usia remaja putri (Putri, 2021)
faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan yaitu usia, sumber informasi dan
tempat tinggal (Nurravni, 2021).

Berdasarkan analisis peneliti, tingkat kecemasan yang tinggi dipengaruhi
oleh tingkat pendidikan responden. Tingkat pendidikan responden yang masih
duduk di sekolah dasar serta rendahnya edukasi tentang menarche di sekolah
berdampak terhadap kurangnya pengetahuan responden dan ketidaktahuan
responden tentang menstruasi dapat mengakibatkan responden sulit menerima
menarche. Lingkungan juga merupakan faktor yang mempengaruhi kecemasan.

Rendahnya informasi dari lingkungan akan mengakibatkan timbulnya perasaan
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cemas dan takut pada responden sehingga secara tidak sadar responden akan

mempengaruhi tingkat kecemasan.

Hubungan pengetahuan menarche dengan tingkat kecemasan pada siswi
sekolah dasar usia 11-12 tahun di SDN Limusnunggal 01 Kabupaten Bogor
Tahun 2022.

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.4 menunjukan bahwa dari 65
responden (100,0 %) didapatkan hasil responden dengan pengetahuan
menarche kurang dengan adanya tingkat kecemasan tinggi sebanyak 28
responden (43,1%). Hasil analisa statistik dengan menggunakan uji Chi-square
diperoleh p-value yaitu (0,000) < (0,05) sehingga dapat dinyatakan bahwa Ho
ditolak yang artinya ada hubungan pengetahuan menarche dengan tingkat
kecemasan pada siswi sekolah dasar usia 11-12 Tahun di SDN Limusnunggal
01 Kabupaten Bogor Tahun 2022.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fatihatul
Hayati,dkk (2020) bahwa ada hubungan bermakna antara pengetahuan dengan
tingkat kecemasan remaja putri di SMP Negeri 13 Kota Jambi dalam menghadapi
menarche dengan p value 0,001. Dan penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh lan Ismi Antika Putri, dkk (2021) Tidak ada
hubungan pengetahuan dengan tingkat kecemasan remaja putri yang
mengalami menarche.

Berdasarkan analisis peneliti, faktor pemicu terjadinya kecemasan pada
remaja putri yang mengalami menarche ialah kurangnya pengetahuan. sebagian
besar siswi SDN Limusnunggal 01 memiliki pengetahuan menarche dengan
kategori kurang sebanyak 51 responden (66,2%) dan sebagian besar siswi
memiliki tingkat kecemasan dengan kategori tinggi sebanyak 44 responden
(57,1%). Responden dengan pengetahuan kurang dapat mempengaruhi
kecemasan menghadapi menarche. Kecemasan yang dialami responden
berdasarkan kejadian yang dialaminya. Salah satu perasaan cemas yang dialami
responden adalah terjadinya perubahan fisik dan biasanya responden
mengalami gangguan-gangguan seperti rasa sakit perut, badan terasa pegal dan
responden tidak mengetahui gejala yang timbul menjelang menstruasi seperti

nyeri di payudara, pegal, muncul jerawat, dan lebih mudah marah.
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5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan kesimpulan bahwa karakteristik
responden di SDN Limusnunggal 01 berusia 11-12 tahun dengan usia 11 tahun
kelas 5 sekolah dasar berjumlah 41 responden dan usia 12 tahun kelas 6
sekolah dasar berjumlah 36 responden. Pengetahuan tentang menarche pada
siswi sekolah dasar usia 11-12 tahun Di SDN Limusnunggal 01 Kabupaten Bogor
Tahun 2022 dalam kategori pengetahuan kurang. Tingkat kecemasan pada siswi
sekolah dasar usia 11-12 tahun Di SDN Limusnunggal 01 Kabupaten Bogor
Tahun 2022 dalam kategori tingkat kecemasan tinggi. Ada hubungan
pengetahuan Menarche dengan tingkat kecemasan pada siswi sekolah dasar
usia 11-12 tahun Di SDN Limusnunggal 01 Kabupaten Bogor Tahun 2022.
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